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ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan meganalisis penetapan 

harga jual dengan Metode Cost Plus Pricing pada Usaha Ternak Ayam 

Potong Tiga Saudara Kabupaten Bengkulu Selatan.  Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif komparatif.  

Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh 

Usaha Ternak Ayam Potong Tiga Saudara Kabupaten Bengkulu Selatan  

harga pokok produksi ayam potong perekor adalah sebesar Rp. 32.238.-. 

dan penetapan harga jual berdasarkan harga pasaran yaitu sebesar Rp. 

38.000 perekor sehingga laba yang diperoleh sebesar Rp. 5.872 perekor.  

Berdasarkan metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing 

diperoleh harga pokok produksi ayam potong perekor sebesar Rp. 

33.418,-.  Dengan penetapan keuntungan sebesar 20% dari harga pokok 

produksi maka jumlah harga jual ayam potong perekor sebesar Rp. 

40.000,- sehingga laba yang diperoleh sebesar Rp. 6,582,- perekor. 

Terdapat selisih perhitungan harga pokok produksi antara perhitungan 

perusahaan dengan metode cost plus pricing karena pada perhitungan 

perusahaan tidak memasukan biaya tenaga kerja dan biaya overhead 

pabrik. 

 

ABSTRACT  
The purpose of the study was to determine and analyze the determination of 

the selling price using the Cost Plus Pricing Method in the Three Brothers 

Chicken Livestock Business, South Bengkulu Regency. The analytical method 

used in this study is a comparative descriptive method.  Based on the 

calculation of the cost of production carried out by the Three Brothers Chicken 

Livestock Business, South Bengkulu Regency, the cost of production of broiler 

chickens per head is Rp. 32,238.-. and the determination of the selling price 

based on the market price of Rp. 38,000 per head so that the profit earned is 

Rp. 5,872 fish. Based on the cost plus pricing method with a full costing 

approach, the cost of production of broiler chickens is Rp. 33,418,-. With the 

determination of a profit of 20% of the cost of production, the total selling 

price of chicken per head is Rp. 40,000, - so that the profit earned is Rp. 

6,582,- per head. There is a difference in the calculation of the cost of 

production between the company's calculation and the cost plus pricing 

method because the company's calculation does not include labor costs and 
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factory overhead costs. 

PENDAHULUAN  

Ayam ibroiler imemiliki ikelebihan idibanding idengan iayam ilain, iyaitu ipertumbuhan iyang 

isangat icepat idengan ibobot itubuh iyang itinggi idan idalam iwaktu iyang irelatif isingkat, ikonversi 

ipakan ikecil, isiap idipotong idiusia imuda idan imenghasilkan idaging iberserat iyang iberkualitas. 

iPesatnya iperkembangan iayam ibroiler imerupakan iupaya ipenanganan iuntuk imengimbangi 

ikebutuhan imasyarakat iterhadap idaging iayam i(Nurjannah, i2017:5) 

Harga ijual isuatu iproduk imerupakan isalah isatu iunsur iyang imenjadi ipertimbangan 

ikonsumen idalam imemutuskan iuntuk imembeli iproduk itersebut. iApabila iharga iyang 

iditawarkan itidak isesuai idengan ikualitas ibarang iyang idijual imaka ikonsumen ibisa iberalih ike 

iproduk ilain. iDari ipersoalan itersebut idi iatas, imaka iperusahaan iharus imenetapkan iharga ijual 

iyang isesuai idengan ikualitas iproduk, ikondisi ipasar, ibiaya iyang idikeluarkan, idan ilaba iyang 

idiinginkan. i 

Harga ijual iproduk iselain imempengaruhi ivolume ipenjualan ijuga iakan imempengaruhi 

ijumlah ipendapatan iperusahaan. iSalah isatu ipersoalan irumit iyang idihadapi ioleh imanajemen 

iperusahaan iadalah imenetapkan iharga ijual iproduk iperusahaan. iHarga ijual iproduk 

iperusahaan isangat iberpengaruh iterhadap ikeberhasilan iperusahaan idalam imencapai itujuan. 

iHarga ijual iyang iterlalu itinggi iakan imembuat ikonsumen itidak imembeli iatau imengurangi 

ijumlah ipembelian iproduk iperusahaan isehingga iperusahaan itidak iakan imemperoleh 

ipendapatan idan ilaba iyang icukup. iSebaliknya iharga ijual iyang iterlalu irendah iakan imembuat 

iperusahan itidak imampu imencapai ilaba iusaha iyang i idirencanakan. iKarena iitu, imenetapkan 

iharga ijual iproduk iperusahaan ipada iharga iyang itepat isangat ipenting ibagi iperusahaan iagar 

itujuan iperusahaan isecara iumum idapat itercapai. i 

Penentuan iharga ijual iproduk imemerlukan iberbagai ipertimbangan iyang iterintegrasi 

imulai idari ibiaya iproduksi, ibiaya ioperasional, itarget ilaba iyang idiinginkan iperusahaan, idaya 

ibeli ikonsumen, iharga ijual ipesaing, ikondisi iperekonomian isecara iumum, ielastisitas iharga 

iproduk idsb. iWalaupun iterdapat ibanyak iaspek iyang idipertimbangkan ioleh iperusahaan idalam 

imenentukan iharga ijual iproduk, itetapi iseringkali ifaktor ibiaya idijadikan ititik itolak idalam 

ipenetapan iharga ijual iproduk. iKebijakan iharga ijual iproduk idan ibiaya iakan iselalu 

iberubahubah isejalan idengan iperubahan ibiaya iproduk idan ikondisi ipasar. iBiaya iyang 

idikeluarkan iperusahaan iuntuk imenghasilkan isejumlah iproduk idi idalam isuatu iperiode iakan 

idijadikan idasar iuntuk imenetapkan iharga ijual iproduk. 

Dalam ipenetapan iharga ipokok idapat imenggunakan imetode icost iplus ipricing. iCost 

iplus ipricing imethod iyaitu imetode ipenentuan iharga ijual iproduk idimana iharga idihitung 

iberdasarkan ibiaya iproduksi idan ibiaya ipenjualan iserta itambahan imark iup iyang ipantas 

i(Fitrah idan iEndang, i2014:99). iMetode icost iplus ipricing imerupakan imetode ipenentuan iharga 

imelalui ipendekatan ibiaya iyang ididasarkan iatas ibiaya iproduksi imaupun ibiaya inon iproduksi 

iyang itidak ilepas idari ipenentuan iharga ipokok iproduksi. iUntuk iusaha ipeternakan ikhususnya 

ipeternakan iayam ipotong imetode icost iplus iprcing i idapat idigunakan isebagai imetode 

ipenetapan iharga ijual, ikarena idengan imetode iini isetelah idilakukan iperhitungan iharga ipokok 

iproduksi iselanjutnya imenambahkan idengan ibesarnya ikeuangan iatau ilaba iyang idiharapkan. 

Usaha iTernak iAyam iPotong iTiga iSaudara iKabupaten iBengkulu iSelatan iadalah isebuah 

iperusahaan iperseorangan iyang ibergerak idi ibidang ipeternakan iayam ipotong. iSelama iini 

iUsaha iTernak iAyam iPotong iTiga iSaudara iKabupaten iBengkulu iSelatan idalam imenentukan 

iharga ijualnya imasih iberdasarkan iharga ipasar idan ibelum iada iketetapan idalam ipenentuan 

iharga ijual. iKarena ibelum iadanya imetode iyang idigunakan ioleh iUsaha iTernak iAyam iPotong 

iTiga iSaudara iKabupaten iBengkulu iSelatan idalam ipenentuan iharga ijual iterkadang idapat 
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imengakibatkan ikerugian ibagi iperusahaan idikarenakan iterjadinya ikenaikan ibahan ibaku. iJika 

iUsaha iTernak iAyam iPotong iTiga iSaudara iKabupaten iBengkulu iSelatan imenggunakan imetode 

iyang itepat idalam ipenetapan iharga ijual imaka iakan imemperkecil iterjadinya ikerugian. 

 

LANDASAN TEORI 
 

Harga Pokok Produksi 

Hansen idan iMowen i(2014:162) imenjelaskan ipengertian iharga ipokok iproduksi iadalah 

i“harga ipokok iproduksi iadalah ibiaya idari ibahan ibaku ilangsung idan ibiaya itenaga ikerja 

ilangsung ipada iproduk idengan ipenelusuran ilangsung idengan idibebankan ibiaya ioverhead 

ipabrik idengan imenggunakan ipenelusuran ipenggerak idan ialokasi”.  Pengertian iyang ilain 

idikemukakan ioleh iMulyadi i(2014:17) iberpendapat iharga ipokok iproduksi iadalah i“biaya i- ibiaya 

iyang idikeluarkan idalam ipengolahan ibahan ibaku imenjadi isebuah iproduk”. 

 

Harga Jual 

Tujuan iakhir isuatu iperusahaan iyaitu iutnuk imendapatkan ilaba iyang isebesar-besarnya, 

iyang idapat imenutup isemua ibiaya iproduksi iyang itelah idikeluarkan idalam imelakukan iproses 

iproduksi isuatu iperusahaan. iBukan ihanya imemproduksi isaja, itapi iperusahaan iharus 

imemasarkannya ijuga. iDengan imenetapkan iharga ijual iyang iwajar, iyang ididapat idari isemua 

ibiaya iproduksi iditambah idengan ipersentase ilaba iyang iwajar, iperusahaan idapat imemperoleh 

ilaba idan imenutup isemua ibiaya iproduksi iyang itelah idikeluarkannya. i(Mulyadi, i2014:66) 

Pengertian iharga ijual imenurut iSupriyono i(2014:332) iadalah isebagai iberikut: i“Jumlah 

imoneter iyang idibebankan iuntuk isatu iunit iusaha ikepada ipembeli iatau ipelanggan iuntuk 

ibarang iatau ijasa iyang idijual iatau idiserahkan”. iSedangkan imenurut iMulyadi i(2014:78) iadalah 

isebagai iberikut: i“Harga ijual isuatu iproduk iterbentuk idipasar isebagai iinteraksi iantara ijumlah 

ipermintaan idan ipenawaran idipasar.  

 

Keputusan Penetapan Harga Jual 

Menurut iSupriyono, i(2014:332), i ikeputusan ipenentuan iharga ijual iadalah i“Penentuan 

iharga ijual iproduk iatau ijasa isuatu iorganisasi iyang iumumnya idibuat iuntuk ijangka ipendek”. 

iKeputusan ipenetapan iharga ijual ibiasanya idibuat iberulang-ulang, ikarena iharga ijual 

idipengaruhi ioleh iperubahan ilingkungan ieksternal idan iintenal iperusahaan. iPerubahan iharga 

ijual ibertujuan iagar iharga ijual iyang ibaru idapat imencerminkan ibiaya isaat iini iatau imalahan 

imencerminkan ibiaya imasa idepan.  
 

METODE PENELITIAN 
 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menentukan penetapan harga jual pada usaha ternak ayam 

potong tiga saudara di Kabupaten Bengkulu Selatan  dengan metode cost plus pricing pendekatan 

full costing menurut Mulyadi (2017:349), dihitung menggunakan rumus : 

 

 Untuk takisran biaya penuh dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

Biaya bahan baku    XXX 

Biaya tenaga kerja langsung  XXX 

Biaya overhead pabrik   XXX 

Taksiran total biaya produksi    XXX 

Biaya administrasi dan umum  XXX 

Biaya pemasaran    XXX 

Taksiran total biaya komersial    XXX 

Taksiran biaya penuh     XXX 
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 Perhitungan harga pokok per unit produksi dengan menggunakan metode kalkulasi bagi yang 

digunakan untuk menyusun laporan biaya produksi dengan metode full costing, menggunakan 

rumus perhitungan harga pokok per-unit produksi yang dikemukakan oleh Mulyadi (2017:353), 

adalah sebagai berikut: 

"Harga pokok produksi perunit∶ "  "jumlah semua biaya" /"jumlah unit yang diproduksi"  

Besarnya laba yang diharapkan akan disesuaikan dengan keinginan dari usaha ternak ayam 

potong tiga saudara Bengkulu Selatan dan ditetapkan sebesar 20 %. 

  Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pengumpulan data yang diperlukan seperti jumlah bahan baku, bahan penolong dan 

biaya overhead pabrik yang digunakan oleh Usaha Ternak Ayam Potong Tiga Saudara Kabupaten 

Bengkulu Selatan selama satu kali priode produksi. 

2. Setelah data-data dikumpulkan akan dilakukan pengolahan data secara manual dengan cara 

menghitung total biaya produksi yang dikeluarkan oleh Usaha Ternak Ayam Potong Tiga Saudara 

Kabupaten Bengkulu Selatan menggunakan taksiran biaya penuh. 

3. Selanjutnya akan menghitung harga jual dengan menggunakan rumus cost plus  costing. 

4. Membuat kesimpulan atas semua penelitian yang dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode  Full Costing 

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat dibuat perhitungan laporan harga pokok 

produksi pada Usaha Ternak Ayam Potong Tiga Saudara Kabupaten Bengkulu Selatan  untuk 

memproduksi ayam potong selama satu periode  berdasarkan teori yang disampaikan oleh Mulyadi 

dengan metode Full Costing seperti pada tabel 1. 

  

Tabel 1.  Total Harga Pokok Produksi Dengan Metode  Full Costing 

Keterangan Total Biaya 

1. Biaya bahan baku  

 a. Biaya bibit 88,000,000 

 b. Biaya pakan 255,000,000 

2. Biaya tenaga kerja langsung 4,000,000 

3. Biaya overhead pabrik  

 a. Biaya bahan penolong 1,739,000 

 d. Biaya sekam padi 320,000 

 e. Biaya listrik 6,859,000 

 f. Biaya telepon 120,000 

 g. Biaya bensin 650,000 

 h. Biaya penyusutan peralatan 732,000 

 i. Biaya penyusutan kendaraan 250,000 

 j. Biaya penyusutan kandang 1,042,000 

4. Biaya Non Produksi  

 Biaya administrasi dan umum 195,000 

Total Harga Pokok Produksi (Rupiah) 358,907,000 

Total Ayam yang dijual 10,740 

Total Harga Pokok Produksi Per ekor 33,418 

 

Perhitungan dan Penetapan Harga Pokok Penjualan Menggunakan Metode Cost Plus Pricing 

 Untuk penetapan harga pokok penjualan berdasarkan perusahaan (Usaha Ternak Ayam 

Potong Tiga Saudara Kabupaten Bengkulu Selatan) selama ini penetapan harga jual tidak memiliki 

patokan atau ketetapan dikarenan Usaha Ternak Ayam Potong Tiga Saudara Kabupaten Bengkulu 
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Selatan hanya menetapkan harga jual berdasakan harga pasar saja. Harga jual yang ditetapkan oleh 

Usaha Ternak Ayam Potong Tiga Saudara Kabupaten Bengkulu Selatan adalah sebesar Rp. 38.000,- 

per ekor.  

Dalam penentuan harga jual metode yang digunakan adalah metode cost plus pricing pendekatan 

full costing menurut Mulyadi (2017:349): 

Harga jual = taksiran biaya penuh + laba yang diharapkan 

 

 Besarnya laba yang diharapkan akan disesuaikan dengan keinginan dari usaha ternak ayam 

potong tiga saudara Bengkulu Selatan dan ditetapkan sebesar 20 %. Maka dapat dihitung harga jual 

yang akan diberikan kepada konsumen sebagai berikut : 

  Harga pokok produksi perekor  : Rp.  33.418,- 

  Keuntungan 20 % (20% x 33.418) : Rp.   6.683,- 

  Jumlah harga jual   : Rp.  40.102,-  

     Maka berdasarkan perhitungan di atas Usaha Ternak Ayam Potong Tiga Saudara 

Kabupaten Bengkulu Selatan dapat menjual ayam potong perekor sebesar Rp. 40.102.- dibulatkan 

menjadi Rp. 40.000,- dan perusahaan telah mendapakan keuntungan sebesar 20 %. 

 

Pembahasan 

  Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan jumlah 

harga pokok untuk memproduksi ayam potong untuk satu periode antara perhitungan yang 

dilakukan oleh Usaha Ternak Ayam Potong Tiga Saudara Kabupaten Bengkulu Selatan  dengan 

perhitungan harga pokok produksi dan peneptan harga jual dengan metode cost plus pricing 

menurut teori Mulyadi. Adapun perbedaannya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 2. Perbandingan Perhitungan Penetapan Harga Jual  Menurut Usaha Ternak Ayam Potong Tiga 

Saudara Kabupaten Bengkulu Selatan  Dengan Metode Cost Plus Pricing  

Keterangan Harga Pokok Perekor Harga Jual 

Perekor 

Laba Perekor 

Metode Perusahaan 32,128 38,000 5,872 

Metode Cost Plus 

Pricing 
33,418 40,000 6,582 

        Sumber : Hasil Penelitian dan Diolah, 2021 

Berdasarkan itabel idi iatas idapat idilihat iterdapat iselisih iperhitungan iantara iperhitungan 

iyang idilakukan ioleh iUsaha iTernak iAyam iPotong iTiga iSaudara iKabupaten iBengkulu iSelatan i 

idengan iperhitungan iyang idilakukan ipenulis idengan imetode icost iplus ipricing. iMenurut 

iperhitungan iUsaha iTernak iAyam iPotong iTiga iSaudara iKabupaten iBengkulu iSelatan i iharga 

ipokok iproduksi iperekor iayam ipotong iadalah isebear iRp. i5.872 isedangkan imenurut imetode 

icost iplus ipricing ibesarnya iharga ipokok iperekor iayam ipotong isebesar iRp. i6.482,- imaka 

iadanya iperbedaan iperhitungan ipenetapan iharga iper iekor imenurut iperhitungan iperusahaan 

idibandingkan iperhitungan imenurut imetode icost iplus ipricing. 

Perbedaan itersebut idisebabkan ikarena iadanya idistorasi ibiaya itenaga ikerja ilangsung 

iyang itidak idihitung ioleh iUsaha iTernak iAyam iPotong iTiga iSaudara iKabupaten iBengkulu 

iSelatan, ikarena ibiaya itenaga ikerja ihanya idihitung isebagai ibiaya ioperasional. iSementara iitu 

imasih ibanyak ilagi ibiaya iproduksi iyang itidak idibebankan ikepada iproduk iseperti ibiaya ilistrik. 

ibiaya itelepon. ibiaya ipenyusutan idan ibiaya inon iproduksi. iHal iini iakan imengakibatkan 

ikecilnya ikeuntungan iyang idiperoleh ioleh iperusahaan ikarena ipenentuan iharga ipokok 

iproduksi iyang iterlalu ikecil. 

Hal iini idikarenakan ipenghitungan imetode iCost iPlus iPricing i idengan ipendekatan ifull 

icosting ilebih irinci idalam imemasukkan ikomponen ibiaya iproduksi. iSedangkan ipenghitungan 

iyang idilakukan iperusahaan ibelum isecara imenyeluruh imemasukkan ikomponen ibiaya iyang 

iseharusnya idiperhitungkan idalam imenetapkan iharga ipokok iproduksi iseperti ibiaya ioverhead 
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ipabrik iyang ibelum isemuanya idihitung, isehingga inilai iyang idihasilkan ilebih irendah idibanding 

ipenghitungan iharga ipokok iproduksi idengan imetode iFull iCosting. i 

Dalam ipenentuan iharga ijual ijuga iterdapat iperbedaan iantara iperhitungan iyang 

idilakukan ioleh iUsaha iTernak iAyam iPotong iTiga iSaudara iKabupaten iBengkulu iSelatan i 

idengan iperhitungan iyang idilakukan ioleh ipenulis. iUsaha iTernak iAyam iPotong iTiga iSaudara 

iKabupaten iBengkulu iSelatan i imenetapkan iharga ijual ihanya iberdasarkan iharga ipasar isaja 

isedangkan ijika imenggunakan imetode icost iplus ipricing iUsaha iTernak iAyam iPotong iTiga 

iSaudara iKabupaten iBengkulu iSelatan i icukup imenambahkan ibesarnya ipersentase ikeuntungan 

iyang idiinginkan. iBerdasarkan iperhitungan idiatas idengan imenambahkan ikeuntungan isebesar 

i20%. iSedangkan ijika iberdasarkan iperhitungan iperusahaan ipenetapan iharga ijual iberdasarkan 

iharga ipasaran iyaitu isebesar iRp. i38.000 iperekor isehingga ilaba iyang idiperoleh isebesar 

iRp5.872,- iperekor. iMeskipun ilaba iyang idiperoleh icukup itinggi inamun iperusahaan ibelum 

imemperhitungan isemua ibiaya iyang iharus idikeluarkan. 

Dengan iadanya ipenentuan ipenetapan iharga ijual iUsaha iTernak iAyam iPotong iTiga 

iSaudara iKabupaten iBengkulu iSelatan i iakan imemperoleh ikeuntungan isesuai idengan iyang 

idiharapkan. iDengan imetode icost iplus ipricing imaka ipendapatan iyang idiperoleh ioleh 

iperusahaan ilebih ibesar isehingga ilaba ibersih iyang idiperoleh ioleh iperusahaan ijuga ilebih 

ibesar iserta ilaba iyang idiinginkan ioleh iperusahaan ijuga idapat idipenuhi 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh Usaha Ternak Ayam 

Potong Tiga Saudara Kabupaten Bengkulu Selatan  harga pokok produksi ayam potong perekor 

adalah sebesar Rp. 32.238.-. dan penetapan harga jual berdasarkan harga pasaran yaitu 

sebesar Rp. 38.000 perekor sehingga laba yang diperoleh sebesar Rp. 5.872 perekor. 

2. Berdasarkan metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing diperoleh harga pokok 

produksi ayam potong perekor sebesar Rp. 33.418,-.  Dengan penetapan keuntungan sebesar 

20% dari harga pokok produksi maka jumlah harga jual ayam potong perekor sebesar Rp. 

40.000,- sehingga laba yang diperoleh sebesar Rp. 6,582,- perekor. 

3. Terdapat selisih perhitungan harga pokok produksi antara perhitungan perusahaan dengan 

metode cost plus pricing karena pada perhitungan perusahaan tidak memasukan biaya tenaga 

kerja dan biaya overhead pabrik. 

  

Saran  

1. Usaha Ternak Ayam Potong Tiga Saudara Kabupaten Bengkulu Selatan disarankan untuk 

mencatat semua biaya yang terkait dengan proses produksi secara rinci, termasuk 

memperhitungkan biaya overhead yang digunakan untuk menentukan harga pokok produksi 

seperti biaya penyusutan sehingga diperoleh perhitungan harga pokok produksi yang 

sebenarnya. Penentuan harga pokok produksi yang tepat akan membantu perusahaan untuk 

menetapkan harga jual yang tepat pula.  

2. Diharapkan kepada Usaha Ternak Ayam Potong Tiga Saudara Kabupaten Bengkulu Selatan  

dalam penetapan harga jual menggunakan metode cost plus pricing karena pada metode ini 

biaya – biaya diidentifikasi dengan lebih akurat daripada metode yang digunakan oleh 

perusahaan 
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